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Untuk Satu Jenis Aplikasi
Parpol Boleh Punya
20 Akun Medsos

KOMIST Pemalithan Umum
(KPL akian mengatur jumbah
akun media sosial (medsos)
vang dapat chgunakan oleh pe
serts Pemilu 2024, Maksimal 20
akun untuk setiap jems aplikas
i medsos.

Ketwa Divisi Sosialisasi, Pen-
didikan Penmilth dan Parisipasi
My arakot KPU August Mellus
mengatakan. partar pohink (par
puolt boleh berkampanye meng-
gunakan paling banvak 20 akun
pada setiap pents aphibas: med-
sus. Tumlah atu Jebib banyak
dibanding Pemilu 20019 vang
hanya 10 ahun.

“Tralam rancangan peraturan
yang Kami ajukan saat ini. kanm
memngkatkanmyva menjady 20
akun untuk seuwap jemis aplikas
medson,” ujar Mellaz di Gedung
DPR. Jakarta, kemann

Menumt Mellae_ ketentusn peng-
gunaan akun di medsos amuk
kampanve sudah dimua dalam
Rancangan PeraturapgKomsg
Fermluhan Unum i REPEPL entinge
Kampanye dalam Penyelenggarzmn
Pemilu, Namun, Mellaz mengin-
gutkan. ada ketentuan ban daland
RPKFU i, “Pesera Pemilu-2024
harus menuap akun medsos pada
hari terakhir masa Kampanye”
tegas dia.

Menurutnya, aturan penuiu-
pan akun di medsos diperlukan
agar parpol bisa taat dengan
Jadwal dan tahapan kampanyve.
Pada 2019 KPU menemukan
adanya praktik kampanyve di

“Pada berakhirmya masa Kam-
panyve. lernvala masih banvak
akun medsos vang akiif pada
miasa tenang.” Kata dia.

Selan itw, lamut Mellaz. KPU
Jugra akan mengatir sostalisas dan
pendidikan politik di internal par-
pol peserta Pemilu 2024, Melalw
RPEPLU tentang Kampanye dalam
Penvelenggaraan Pemulu. KPU
membuka ruang bagi parpal
peserta Pemilu 2024 untuk meng-
gelar sosiahisast dan pendidi-
kan pohitik di imemal panainya
masing-masing sebelum masa
Kampanye dimulai.

Komusiener KPU Afifuddin
mengatakan, KPU, Badan
Pengawas Pemilihan Umum
1Bawaslur dan

Kementenan Komunikasi dan
Informatika (Kemenkominfo)
telah membentuk gugus tugas
untuk mengawasi kampanye di
medsos. Ada 15 platform med-
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“Kami tidak ingin ada pe
langgaran dilakukan para pe-
serta pemilu. Salah satunya
menibuat konten berbau Suku.
Apgama. Ras dan Antar Golongan
i5ARA) selama masa kampa
nye,” ujamya

Anfuddin mengatakan. jika
[IlJl'I"III_\iI l!li-{'.’l'l'lll.ll'l I\.lllIIL'I'I
berban SARA umuk menjatuh-
kan nama salah satu peserta
Penulu 2024, maka akan men-
1adi kewenangan Kominfo untuk
menindak. “KPU udak punya
kendali wtas pemindakan hal
tersebut. apalagi sampar menu-
runkan konten.” kata dia

KPL. kata Afifudin. mem
benkan ruang mformas agar
sosialisasy lebih banvak dan
pemilu menah.

“Pelanggaran alas aturan akan
ada penindakan. tapn Odak se-
muanyva domain kami umuk
mencniukan langkahnya.,” 1m
bl s

DirekniriEksckunf The In-
domessan Institute (TTH Adimda
Tenrtinike Muchiar menila,
masih terjadi kelemahan aturan
pada kampanye di medsos. Ka-
fenanvie i=saneat penting dia
tur untuk menan gkal penyebaran
frowan khususnva jelang pelaksa
naan Pemilu 2024, “Aturan vang
ada masih belum spesifik dan
nnci tentang kampanyve di me-
dia sosial.” Kata Adinda dalam
keterangannya. kemann,

Menurutnya. pengal uran kam-
panye di medsos sangat penting
untuk meredam hoax. Berkaca
pada Pemilu 2009, angka pe-
nyebaran hoax di medsos sangat
tinggi. “Saat ini, konten hoax
medsos pada Pemilu 2009 dipu
tar kembali jelang Penulu 20247
l'lnlll'l'l_\."i

FPada aspek regulasi. dia ber-
pendapat. masih adanva perbe-
daan persepsi antara KPLU dan
Bawaslu dalam mehha definisi
ve, definisi media sosial
goa perbedaan mengatur
akun kampanve di medsos.

Hal ini menunjukkan masih
ada persoalan Sumber Daya
Manusia {SDM | dalam peng-
aturan dan pengawasan akun
medsos peserta pemilu

“Bila melihat jumlah parta
dan bakal calon legislanf. pe-
nvclengzara Pemilu memilika
keterbiatasan SDM dan sumber
daya pendukung kerjanya.”
pungkasnva. mTIF




